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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber 
cerita dengan menggunakan media realita di kelas II Sekolah Dasar 49 Kapur. 
Metode penelitian adalah deskriptif, bentuk penelitian tindakan kelas yang bersifat 
kolaboratif. Prosedur penelitian mengunakan 2 siklus tiap siklus terdiri dari emat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi,tiap siklus 1 kali 
pertemuan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) kemampuan guru 
menyusun RPP pada siklus I rata-ratanya 2,93 sedangkan siklus II rata-ratanya 
3,75 peningkatan sebesar 0,82, (2) kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I rata-ratanya 2,92 dan siklus II rata-ratanya 3,92 peningkatan 1,00 
dan hasil belajar siswa pada siklus I rata-ratanya 54,44 yang tuntas 14 orang= 
51,85% yang tidak tuntas 13 orang= 48,15% dan siklus II rata-ratanya 72,59 
dengan ketuntasan 100% terjadi peningkatan sebesar 48,15%. Dari hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan media realita dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran dokumen dan benda penting 
keluarga sebagai sumber cerita di kelas II. 
 
Kata Kunci: Peningkatan, hasil belajar, Media Realita 
Abstract: The purpose of the study to describe the learning outcome of students 
in the learning of important family documents and objects as the source of the 
story by using the media reality in class II Elementary School 49 Lime. The 
research method is descriptive, form a class action research is collaborative. 
Research procedure using two cycles each cycle consisting of emat stages of 
planning, implementation, observation, and reflection, each cycle 1 meetings. The 
results obtained are (1) the ability of teachers write lesson plans in the first cycle 
average is 2.93 while the second cycle of the average increase of 0.82 3.75, (2) the 
ability of teachers to implement learning in the first cycle the average 2 , 92 and 
the second cycle averaged 1.00 and 3.92 increase student learning outcomes in the 
first cycle average is 54.44 which finished 14 = 51.85% who did not complete 13 
= 48.15% and second cycle averages 72.59 with 100% completeness an increase 
of 48.15%. From the results we concluded that by using the media reality can 
improve student learning outcomes in the learning of important family documents 
and objects as a source of stories in class II. 
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lmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
berkaitan. Ilmu Pengetahuan  Sosial mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan engan isu sosial. Pada jenjang  SD mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial memuat materi geogerapi, sejarah, sosiologi, 
dan ekonomi. Masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sumber cerita dengan menggunakan media realita di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 49 Kapur?”.  seperti yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2006: 162)” 
bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam proses 
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok yaitu pengirim pesan (guru), 
penerima pesan (siswa), dan pesan itu sendiri yang berupa materi pelajaran 
kadang-kadang dalam proses pembelajaran terdapat kegagalan komunikasi 
artinya, materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima 
oleh siswa dengan optimal, artinya tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami 
oleh siswa untuk menghindari semua itu maka guru dapat menyusun strategi 
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar.”   
Harapan yang diiginkan guru melaksanakan pembelajaran didalam kelas 
sebaiknya menggunakan media yang tepat, dengan pemilihan media yang tepat 
dapat membantu guru dalam menjelaskan pembelajaran yang diberikan kepada 
siswa, dapat menarik perhatian siswa dan lebih merangsang siswa untuk berpikir. 
 Namun kenyataan yang terjadi pengalaman peneliti sebagai guru pada 
saat melaksanakan pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sumber cerita, guru hanya ceramah saja atau menjelaskan saja tanpa menggunakan 
media, kemudian siswa diberikan latihan untuk membuat cerita pendek tanpa 
terlebih dahulu diberi contoh. akibat dari kesalahan guru maka nilai yang 
diperoleh siswa tidak memuaskan. Berdasarkan hasil doaknosis masalah kesulitan 
siswa dalam materi dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita 
siswa kurang bisa membuat  cerita  berdasarkan media yang ada. Akibat dari 
masalah kesulitan siswa atau kesalahan siswa membuat cerita materi dokumen 
dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita yang dikenakan tindakan pada 
waktu semester lalu  nilai rata-rata yang akan dikenakan tindakan sebesar 57,77 
ketuntasan belajar 60 yang tidak tuntas 8 orang = 29,63% yang tuntas 19 orang = 
70,37%.  Setelah melihat kesalahan yang dilakukan oleh guru dalam penyampaian 
materi pelajaran maka perlu diperbaiki cara kinerj guru dalam pembelajaran 
dokumen  dan benda  penting keluarga sebagai sumber cerita dengan 
menggunakan media realita untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan 
penelitian tindakan kelas. Masalah umum dalam penelitian ini adalah “bagaimana 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran dokumen dan benda penting 
keluarga sebagai sumber cerita dengan menggunakan media realita di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur?”, selanjutnya diuraikan lagi menjadi sub-sub 
masalah yaitu sebagai berikut (1) bagaimana kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran tentang dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sember cerita dengan menggunakan media realita di kelas II Sekolah Dasar Negeri 
49 Kapur Kabupaten Landak?, (2) bagaiman kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran tentang dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita 




Kabupaten Landak?, (3) seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran  dokumen dan benda penting keuarga sebagai sumber cerita di kelas 
II Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur Kabupaten Landak?.   Tujuan penelitian ini 
adalah (1) untuk mendiskripsikan kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran tentang dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sumber cerita dengan menggunakan media realita di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 49 Kapur Kabupaten landak, (2) untuk mendiskripsikan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tentang dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sumber cerita dengan menggunakan media realita di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 49 Kapur Kabupaten Landak (3) untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sumber cerita di kelas II. 
Menurut S. P.Taneo “Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan hasil 
perpaduan dari mata pelajaran geogerafi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, 
sejarah, antropologi, pisikologi, dan sosiologi perpaduan ini disebabkan oleh mata 
pelajaran tersebut memiliki kajian material kajian yang sama yaitu manusia”. 
Fungsi Ilmu Pengetahuan Sosial menurut S. P. Taneo(hal 26-27) “untuk 
memberikan pengetahuan yang merupakan kemampuan untuk mengingat kembali 
atau mengenal kembali ide-ide atau penemuan yang telah dialami dalam bentuk 
yang sama atau dialami sebelumnya”.  Konsep dasar Ilmu Pengetahuan Sosial 
menurut S.P.Taneo (hal120) “merupakan sejumlah fakta yang memiliki 
keterkaitan dengan makna atau definisi yang ditentukan”. Pembinaan konsep 
dalam Ilmu Pengetahuan Sosial berartti mengajarkan aspek konotatif dari suatu 
konsep sampai membentuk suatu abstrak pada diri siswa. Dalam hal ini anak didik 
diarahkan untuk menangkap, menghayati, dan meresapkan konsep-konsep pada 
pengertian konotatif yang luas mulai dari pengertian dan keadaannya yang 
kongkrit sampai pada pengertian yang abstrak yang hidup hidup pada diri siswa 
yang bersangkutan, sebagai suatu konsep, dokumen memiliki pengertian yang 
tidak terbatas hanya pada inti kata dan fakta saja.  Menurut Slameto (2013: 2) 
“belajar ialah suati proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Menurut Wina 
Sanjaya (2006: 227) “pembelajaran adalah proses interaksi baik antara manusia 
dengan manusia atau pun manusia dengan lingkungannya”. Menurut Sapriya 
(2012: 113) “menyatakan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Indonesia diarahkan pada upaya mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan 
pada bahan kajian geogerafi, ekonomi, sosiologi, antropologi, tata negara, dan 
sejarah”. Berdasarkan bahan kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial, dibina dan didorong agar dalam mengkaji 
atau memecahkan masalah atau topik dipandang dari berbagai disiplin ilmu. 
Menurut KTSP ( 2011:125) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan (1) mengenal konsep-konsep 
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dilingkungannya, (2) memiliki 
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, keterampilan dalam kehidupan sosial,(3) memiliki 
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki 
 
 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi dalam masyarakat 
yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.  Menurut KTSP ( 2012 :126) 
ruang lingkkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut (1) manusia, tempat, dan lingkungan (2) waktu, keberlanjutan, dan 
perubahan (3) sistem sosial dan budaya (4) perilaku ekonomi dan kesejahteraann. 
 Konsep dasar Ilmu Pengetahuan Sosial dikembangkan berdasarkan 
konsep-konsep dalam ilmu-ilmu sosial yang sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran, sedangkan konsep itu sendiri menurut sapriya (2012:62) 
merupakan pokok pengertian yang bersifat abstrak yang menghubungkan orang 
dengan kelompok, benda, peristiwa, atau pemikiran (ide). Konsep dasar yang 
relevan untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diambil dari ilmu-ilmu 
sosial, misalnya konsep keluarga dapat diambil dari sejarah, antropologi, 
sosiologi, dan ekonomi. Menurut Azhar Arsyad (2013:3) “media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan”. Menurut Wina 
Sanjaya (2006:172) “media pembelajaran dapat dikelasifikasikan menjadi (1) 
dilihat dari sifatnya, dibagi lagi kedalam (a) media auditif, (b) media visual, (c) 
media audiovisual, (2) dilihat dari kemampuan jangkauannya,dibagi lagi kedalam 
(a) media yang memiliki daya liput yang luas seperti televisi, (b) media yang 
memiliki daya liput terbatas oleh ruangan seperti video (3) dilihat dari cara atau 
teknik pemakaiannya dibagi lagi kedalam (a) media yang diproyeksikan seperti 
filem, (b) media yang tidak diproyeksikan seperti gambar”.  Dilihat dari jenis-
jenis media yang  telah diuraikan maka jenis media yang digunakan adalah media 
yang berupa dokumen seperti Kartu Keluarga, KTP, ijazah, akta, dan foto. 
 Perinsip-perinsip penggunaan media menurut Wina Sanjaya 
(2006:173) “adalah (1) media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan 
diarahkan untuk mencapai tujuan, (2) media yang akan digunakan harus sesuai 
dengan materi pelajaran, (3) media pembelajaran harus sesuai dengan minat, 
kebutuhan, dan kondisi siswa (4) media yang digunakan harus memperhatikan 
efektivitas dan efisien (5) media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan 
guru dalam mengoperasikan 
Menurut Azhar Arsyad (2013:19) “salah satu fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempegaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru”. Menurut 
Hamalik (dalam Azhari Arsyad 2013: 28-29) adalah (1) meletakkan dasar-dasar 
yang kongkrit untuk berpikir, (2) memperbesar perhatian siswa, (3) meletakkan 
dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, (4) memberikan 
pemgalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri 
dikalangan siswa, (5) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, (6) 
membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 
kemampuan berbahasa,(7) memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh 
dengan cara lain.  
Menurut Benny A. PRI (dalam htt: //belajar. Kemdikbud.Go.id) realita 
adalah benda asli atau orisinal yang digunakan sebagai medium untuk 
memperoleh informasi. Dalam aktivitas pembelajaran realita dapat memberikan 
pengalaman belajar langsung. Dengan pengalaman langsung siswa dapat 
memahami seluk beluk benda nyata yang sedang dipelajari. Realita merupakan 
 
 
benda nyata yang digunakan sebagai media pembelajaran di dalam kelas. 
Sebenarnya objek nyata yang sederhana pun bisa, kegunaan media realita adalah 
(1) untuk mengajar kosa kata, (2) untuk mengajarkan struktur baru, (3) sebagai 
bantuan untuk berbagai permainan. 
 Menurut Nana Sudjana (2013: 22) bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Tujuan hasil belajar adalah untuk (1) mendiskripsikan kecakapan 
belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dalam setiap 
mata pelajaran, (2) mengetahui keberanian proses pembelajaran didalam kelas, (3) 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam progam pembelajaran, 
sedangkan fungsinya adalah  (1) alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaraan, (2) umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaran, (3) dasar 
dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada orang tuanya.  
Alat penilaian hasil belajar terdiri dari (1) tes uraian, menurut Nana 
Sudjana (2013: 35) “tes uraian adalah pertanyaan yang menuntut siswa 
menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaksan, mendiskusikan, 
membandingkan, dan memberikan alasan dengan menggunakan kata-kata dan 
bahasa sendiri”, (2) tes objektif, bentuk tes objektif banyak digunakan dalam 
menilai hasil belajar, hal ini disebabkan oleh luasnya bahan pelajaran yang dapat 
dicakup dalam tes dan mudahnya menilai jawaban yang diberikan. Ada beberapa 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif, 
menrut Suharsimi Arikunto (2013: 3) “ menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
penelitian deskrptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi atau hal-hal yang sudah disebut, yang hasilnya dipaparkan dalam 
bentuk laporan penelitian”.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
menurut Suharsimi Arikunto (2013: 135) “ penelitian tindakan kelas yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar 
dengan pendekatan dan penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis 
pembelajaran”. Sifat penelitian yang digunakan adalah kolaboratif, menurut 
Kasihani Kasbolah (2001:69) “penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif 
ini melibatkan beberapa pihak yaitu guru, maupun kepala sekolah yang secara 
bersama-sama atau bekerja sama  melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
meningkatkan praktik pembelajaran, pada perkembangan teori, dan peningkatan 
karier guru”. Menurut Kemmis dan Mc Taggart dalam Suharsimi Arikunto (2013: 
137) adapun model penelitian tindakan kelas dimaksud menggambarkan adanya 
empat langkah yang disajikan, eampat tahapan yang lazim digunakan meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Tempat 
pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak, sedangkan yang sebagai subjeknya 
adalah guru selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran dokumen dan benda 
penting keluarga sebagai sumber cerita dengan menggunakan media realita di 
 
 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur Kabupaten Landak dan siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur yang berjumlah 27 orang terdiri dari laki-laki 16 
orang dan perempuan 11 orang.  
Data penelitian yang dikumpulkan adalah (1) data skor kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dokumen dan benda 
penting keluarga sebagai sumber cerita di kelas II Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur 
Kabupatean Landak, (2) data skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita di kelas 
II Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur Kabupaten Landak, (3) data berupa hasil 
belajar siswa pada pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sumber cerita di kelas II Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur Kabupaten Landak. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
adalah (a) teknik observasi langsung menurut Nana Sudjana ( 2013: 85) teknik 
observasi langsung  adalah pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau 
proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh 
pengamat dan (b) teknik pengukuran.  
 Alat pengumpulan data yang  digunakan adalah (a) lembar observasi, 
digunakan untuk mengukur atau menilai proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru di kelas pada saat siswa melakukan kegiatan belajar lembar observasi 
dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (IPKG I), lembar observasi guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II), dan (b) tes penilaian hasil belajar siswa, digunakan untuk 
menilai dan mengukur hasil belajar siswa, yang berkenaan dengan peguasaan 
materi pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan.  
Menurut Suharsimi Arikunto analisis data adalah pengolahan data yang 
diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai 
dengan pendekatan-pendekatan atau desain yang diambil, teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran dapat dihitung dengan rata-rata skor 
   
           
                        
,  
(2) untuk menganalisis kemampuan gurumelaksanakan pembelajaran, dapat 
dihitung dengan rata-rata skor 
  
           
                        
,  
(3) untuk menganalisis hasil belajar siswa dapat dihitung dengan rata-rata 




dan untuk mengetahui persentase dapat dilakukan dengan  
p(%)=
           
           
 x 100%. 
Untuk mengetahui persentase ketuntasan dapat dilakukan dengan rumus 
     
             
           







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung kolaborator mengamati dan 
mencatat selama berlangsungnya proses pembelajaran dengan menggunakan 
instrumen pengamatan terhadap kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
siswa.  Berikut ini hasil observasi kegiatan kemampuan guru menyususn rencana 
pelaksanaan pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber 
cerita dengan menggunakan media realita pada siklus I yaitu toal skor 14,65 
dengan rata-ratanya 2,93.  Pada siklus II meningkat menjadi total skor 18,75 
dengan rata-ratanya 3,75 peningkatan sebesar 0,82. Data hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber 
cerita denganmenggunakan media realita pada siklus I skor total 11,68 dengan 
rata-ratanya 2,92 meningkat pada siklus II menjadi skor totalnya 15,68 dengan 
rata-ratanya 3,92 peningkatan sebesar 1,00. Data hasil belajar siswa materi 
dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita dengan menggunakan 
media realita pada siklus I skor total 1470 dengan rata-rata 54,44 pada siklus ini 
masih ada siswa yang tidak tuntas, siswa yang tuntas 51,85% yang tidak tuntas 
48,15% meningkat pada siklus II skor total 1960 rata-ratanya 72,59 dengan 
ketuntasan 100% peningkatan sebesar 48,15%. 
 
Pembahasan  
Dari hasil observasi pelaksanaan siklus I terhadap kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan pembalajaran, dan 
hasil belajar siswa pada materi dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sumber cerita, kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti dengan kolaborator. Dari 
hasil refleksi tersebut diperoleh kesepakatan bhwa kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran masih belum optimal hal ini dapat diliat pada 
pra pembelajaran yaitu kurang kejelasan rumusan, kurang  kesesuaian strategi dan 
metode dengan karakteristik peserta didik, kurang kelengkapan langkah-langkah 
dari setiap tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu, dalam 
pembelajaran teknik penilaian tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 Hasil observasi terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita juga masih belum 
optimal hal ini dapat dilihat pada saat guru mengmengaitkan materi dengan 
pengtahuan yang relevan, mengaitkan materi sesuai dengan hirarki belajar, 
menghasilkan pesan yang menarik, menumbuhkan partisifasi aktif siswa dan 
sumber belajar, membuat cerita berdasarkan dokumen dan benda penting 
keluarga, menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai masih ada siswa yang 
terlihat pasif,  kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, dan kurang 
paham pada saat mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.  Untuk hasil belajar 
siswa pada siklus I ada 13 orang yang belum mencapai nilai ketuntasan dan yang 
mencapai nilai ketuntasan ada 14 orang. Untuk menentukan nilai KKM yang 
ditetapkan di sekolah tempat penelitian pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah 60. 
 
 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran dan hasil belajar 
siswa pada siklus I materi dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber 
cerita dengan menggunakan media realita maka peneliti dan kolaborator 
memutuskan untuk melaksanakan siklus II terhadap kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa.  Dari hasil reflaeksi,  diperoleh kesepakatan 
bahwa penggunaan  media realita pada pembelajaran dokumen dan benda penting 
keluarga sebagai sumber cerita dapat membantu guru meningkatkan pelaksanaan 
dalam pembelajaran, kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran dapat diatasi 
oleh guru, pelaksanaan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran dokumen dan 
benda penting keluarga sebagai sumber cerita juga semakin meningkat. 
Berdasarkan dari hasil refleksi tersebut peneliti bersama guru kolaborator sepakat 
untuk menghentikan penelitian pada siklus II, hal ini berdasarkan data yang 
diperoleh sudah mencapai nilai ketuntasan terhadap nilai hasil belajar siswa dan 
terdapat peningkatan terhadap kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, bahwa 
penggunaan media realita pada pembelajaran dokumen dan benda penting 
keluarga sebagai sumber cerita dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II 
sekolah Dasar Negeri 49 Kapur. 
 
 
KESIMPUL DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwat terjadi 
peningkatan kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita dengan menggunakan 
media realita di kelas II Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur  Kabupaten Landak pada 
siklus I memiliki rata-rata 2,93 mengalami peningkatan pada siklus II rata-rata 
3,75 dengan peningkatan sebesar 0,82.  Dalam kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita dengan 
menggunakan media realita di kelas II Sekolah Dasar Negeri 49 Kapur Kabupaten 
Landak pada siklus I dengan rata-rata 2,92 mengalami peningaktan pada siklus II 
rata-rata 3,92 dengan peningkatan sebesar 1,00.  Hasil belajar siswa pada materi 
dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita di kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 49 Kapur Kabupaten Landak  siklus I  memiliki  rata-rata  54,44 
yang tuntasan 51,85% yang tidak tuntas 48,15% pada  siklus  II  sebesar 72,59 
ketuntasan 100% peningkatan sebesar 48,15%. 
 
Saran 
dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengalami beberapa 
kendala yaitu ada beberapa siswa yang kurang aktif dan kurang memahami tujuan 
pembelajaran tersebut.  Dalam proses pembelajaran guru kekurangan waktu dalam 
penyampaian materi pembelajaran, dan ada siswa yang kurang paham dengan 
media yang dibagikan. 
 
 
Oleh karena itu disarankan kepada guru atau peneliti sebelu 
melaksanakan pembelajaran, guru seharusnya dapat menggunakan waktu yang 
epektif dan efisien. 
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